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“Pesona Kedung Luweng: Strategi POKDARWIS dalam Pengembangan 
Desa Wisata di Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kulon Progo”, Program Studi 
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2019. Penelitian menjelaskan tentang bagaimana sejarah dan 
proses pembentukan POKDARWIS beserta dampak adanya POKDARWIS bagi 
kehidupan sosial masyarakat khususnya di Desa Hargorejo. Adapun tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengertian POKDARWIS, langkah-langkah 
pembentukan POKDARWIS serta dampak adanya POKDARWIS terhadap 
masyarakat Desa Hargorejo.  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dilakukan langsung terhadap 
obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan yaitu dengan 
menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara kepada informan 
yang dipilih dari perangkat desa. Subjek penelitian terdiri dari: (1) Kepala Desa, (2) 
Pengurus dan anggota POKDARWIS Desa Hargorejo, (3) Warga Desa, Muda-mudi 
Desa Hargorejo, (4) Tokoh Masyarakat. Data primer diperoleh dari wawancara 
mendalam, dan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur atau dokumentasi 
untuk mengetahui (1) Bagaimana strategi POKDARWIS dalam pengorganisasian 
masyarakat untuk mengembangkan wisata Kedung Luweng, (2) Bagaimana 
dampak positif pengorganisasian masyarakat yang dilakukan POKDARWIS dalam 
mengembangan wisata Kedung Luweng. Kemudian penelitian menggunakan 
tinjauan mengenai pengertian POKDARWIS, proses pembentukan dan 
pengembangan wisata Kedung Luweng, POKDARWIS sebagai lembaga pelayanan 
masyarakat, serta tinjauan mengenai dampak sosial ekonomi yang digunakan 
sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bagaimana strategi pengorganisasian masyarakat yang dilakukan 
POKDARWIS dalam pengembangan wisata Kedung Luweng, untuk mengetahui 
bagaimana dampak positif dari pengorganisasian masyarakat yang dilakukan 
POKDARWIS dalam pengembangan wisata Kedung Luweng. Penelitian ini 
berlokasi di Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap Kulon Progo, Yogyakarta.  
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam strategi pengorganisasian 
masyarakat melalui POKDARWIS tidaklah mudah. Berikut langkah-langkah 
strategi POKDARWIS dalam pengorganisasian masyarakat: (1) Penyadaran 
Masyarakat Akan Potensi Desa, (2) Pengkapasitasan Masyarakat, (3) Pemberian 
Daya. Kemudian ditemukan beberapa dampak dari adanya POKDARWIS, yaitu : 
(1) Membangun Kesadaran Kritis dan Menggali Potensi Pengetahuan Lokal 
Masyarakat, (2) Menumbuhkan Partisipasi Aktif Masyarakat, (3) Terlaksananya 
Pendidikan Yang Berkelanjutan, (4) Pembentukan dan Penguatan Pengorganisasian 
Masyarakat. 
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A. Penegasa Judul  
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 
skripsi ini PESONA  KEDUNG LUWENG: Strategi POKDARWIS Dalam 
Pengembangan Desa Wisata di Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kulon 
Progo Peneliti membatasi istilah-istilah yang ada pada judul sebagai 
berikut: 
1. Pesona Kedung Luweng 
Pesona menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
daya tarik daya pikat.1 Kedung diambil dari kata Lubuk yang berarti 
bagian yang dalam di sungai atau berlekuk dalam,2  Luweng adalah 
lubang yang dalam.3 Dengan demikian yang dimaksud dengan Pesona 
Kedung Luweng adalah objek wisata alam, yang memiliki daya tarik 
keindahan alam aliran sungai Kokap dilembah dua lereng bukit 
bebatuan andesit, terdapat juga bagian - bagian lubang yang membentuk 
seperti tungku yang dialiri air sungai. Wisata ini terletak lima 
perdukuhan yakni Selo Barat, Selo Timur, Kliripan, Sangkrek, dan 
Tejongan, Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo. 
                                                          
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pesona”, https://kbbi.web.id/pesona, Diakses pada 
tanggal 31 Mei 2018. 
2
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Lubuk”, https://kbbi.web.id/pesona, Diakses pada 
tanggal 31 Mei 2018. 
3
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Luweng”, https://kbbi.web.id/pesona, Diakses pada 




Lembah Kedung Luweng yang berada di Desa Hargorejo Kecamatan 
Kokap Kulon Progo.  
2. Strategi POKDARWIS 
Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 
khusus. 4  Berdasarkan definisi tersebut peneliti mengartikan strategi 
adalah suatu perencanaan yang dilakukan secara cermat dan terukur 
untuk mencapai sasaran yang tepat. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kelompok, adalah 
kumpulan atau golongan (tentang profesi, aliran, lapisan masyarakat, 
dsb). Secara antropologi adalah kumpulan manusia yang merupakan 
kesatuan beridentitas dengan adat-istiadat dan sistem norma yang 
mengatur pola-pola interaksi antara manusia.5  
Dalam UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan disebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan Sadar Wisata adalah  suatu  kondisi  yang 
menggambarkan  partisipasi  dan  dukungan  segenap komponen  
masyarakat  dalam  mendorong  terwujudnya iklim  yang  kondusif  bagi  
tumbuh  dan  berkembangnya kepariwisataan di suatu destinasi atau 
wilayah.6   
Sedangkan Kelompok  Sadar  Wisata yang selanjutnya  disebut 
dengan Pokdarwis adalah kelembagaan  ditingkat masyarakat  yang  
                                                          
4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Strategi”, https://kbbi.web.id/strategi, Diakses pada 
tanggal 26 Mei 2018.  
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/kelompok, diakses pada tanggal 18 
Mei 2018, pukul 00.06 WIB. 
6
 UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. 
 3 
  
anggotanya  terdiri  dari  para  pelaku kepariwisataan yang memiliki 
kepedulian dan tanggung jawab  serta  berperan  sebagai  penggerak 
dalam mendukung terciptanya iklim kondusif bagi tumbuh dan 
berkembangnya  kepariwisataan  serta  terwujudnya Sapta  Pesona  
dalam  meningkatkan  pembangunan daerah melalui kepariwisataan dan 
manfaatkannya bagi kesejahteraan masyarakat sekitar.7 
Dengan demikian berdasarkan definisi di atas yang di maksud 
peneliti tentang Strategi POKDARWIS adalah proses perencanaan 
secara cermat dan terukur oleh suatu kelompok yang didalamnya terdiri 
dari berbagai lapisan masyarakat maupun profesi dengan tujuan untuk 
mengembangkan sektor kepariwisata daerah. 
3. Pengembangan Desa Wisata 
Pengembangan (Masyarakat) menurut Wuradji (1999) adalah proses 
penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transpormatif, 
partisipatif, dan berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan 
dalam menangani berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi untuk 
meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.8  
Berdasarkan definisi diatas peneliti mengartikan pengembangan adalah 
proses kegiatan dalam suatu kelompok yang mampu mendorong 
kesadaran kolektif untuk dapat membuat keputusan dalam 
meningkatkan kesejahteraan hidup sesuai dengan yang diharapkan.  
                                                          
7
 “Pedoman Pokdarwis”, (Jakarta, Kemenpar 2012), hlm. 16. 
8




Desa adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga 
yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang 
kepala desa). 9  sedangkan pengertian wisata secara umum adalah 
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang 
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 
yang dikunjungi dalam jangka waktu tertentu.10  
Jadi berdasarakan definisi diatas yang dimaksud peneliti tentang 
Pengembangan Desa Wisata adalah kegiatan dalam suatu kelompok 
masyarakat yang mampu mendorong kesadaran kolektif dalam 
mengembangkan potensi pariwisata yang ada, untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup masyarakat. 
Berdasarkan istilah diatas, maka maksud dari judul skripsi ini adalah 
penelitian tentang proses perencanaan yang dilakukan secara terstruktur dan 
terprogram oleh kelompok sadar wisata (POKDARWIS) untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan sektor 
kepariwisataan yang ada. 
  
                                                          
9
 Heppy El Rais, “Kamus Ilmiah Populer”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 
147. 
10




B. Latar Belakang 
Yogyakarta salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki beragam 
potensi, terletak di bagian tengah selatan Pulau Jawa dengan luwas 3.185,80 
km2. Secara administratif terdiri dari 1 kota dan 4 kabupaten, 78 kecamatan 
dan 438 kelurahan/desa.11 Selain dikenal sebagai kota perjuangan, pusat 
kebudayaan dan kota pelajar juga dikenal dengan kekayaan pesona alam dan 
budayanya.  
Sebagian potensi yang terkenal adalah seperti kemegahan Candi 
Prambanan dan Ratu Boko, Keraton Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat, 
Kota Tua Kota Gedhe, Makam Raja-raja Mataram Kota Gedhe, Museum, 
dan adat istiadat serta kesenian tradisonal yang sampai sekarang masih 
terjaga kelestariannya dengan baik. Begitu juga dengan potensi alam 
Yogyakarta yang mempesona, seperti Kawasan Kaliurang dan Gunung 
Merapi, Kawasan Nglanggeran dan keindahan pantai.12  
Potensi tersebut juga menjadikan Yogyakarta sebagai daerah 
pariwisata, yang sampai sekarang masih sebagai salah satu tujuan destinasi 
wisata yang menarik dan layak untuk dikunjungi bagi para wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Dinas Pariwisata Yogyakarta mencatat ada 
peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta setiap 
tahunnya, terhitung sebanyak 3.250.681 pada tahun 2015, meningkat 
                                                          
11
 Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, “Buku Statistik Kepariwisataan DIY 
2016“, (Yogyakarta: Dinas pariwisata Yogyakarta, 2016), hlm. iii. 
12
 Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, “Buku Statistik Kepariwisataan DIY 
2016“, (Yogyakarta: Dinas pariwisata Yogyakarta, 2016), hlm. XiV. 
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menjadi 3.547.352 di tahun 2016 kemudian pada tahun 2017 berjumlah 
3.894.771 wisatawan yang berkunjung.13  
Sektor kepariwisataan juga salah satu penyumbang Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) di Yogyakarta, menurut hasil statistik pendapatan daerah dari 
kegiatan kepariwisataan meningkat setiap tahunnya, di tahun 2015 sebesar 
266.993.359.315, dan di tahun 2016 sebesar 353.913.365.540, meningkat 
32% dari tahun sebelumnya.14  
Tabel 1. Perkembangan Jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sub Sektor Pariwisata 
Se DIY Tahun 2012 - 2016 Kab/Kota 
Hal tersebut masih memungkinkan untuk meningkat, dengan 
bertubuhnya berbagai objek wisata di berapa daerah Yogyakarta. Artinya 
dalam pertumbuhan sektor kepariwisataan tersebut, diharapkan kedepannya 
akan berdampak positif bagi masyarakat baik secara ekonomi, sosial, 
maupun dari segi suberdaya manusianya yang mandiri. 
                                                          
13
 Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, “Perkembangan Pariwisata Kota Yogyakarta 2017 
Total kunjungan wisatawan”, http://pariwisata.jogjakota.go.id/, diakses pada tanggal 17 Mei 2018 
Pukul 01.35 WIB. 
14
 Buku Statistik Kepariwisataan DIY tahun 2016, “Perkembangan Jumlah Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) Sub Sektor Pariwisata Se DIY Tahun 2012-2016 (perjenis pendapatan / 
pungutan)“, (Yogyakarta: Dinas pariwisata Yogyakarta, 2016), hlm. 78. 
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Namun dalam pembangunan pariwisata membutuhkan keterlibatan 
dan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan dibidang pariwisata. 
Sedangkan masyarakat merupakan salah satu unsur penting pemangku 
kepentingan untuk bersama dengan pemerintah dan kalangan swasta 
bersinergi membangun kepariwisataan. 15  Pemerintah sebagai fasilitator 
yang memiliki peran dan fungsinya dalam pembuatan dan penentu 
kebijakan terkait pengembangan kepariwisataan.16  
Dari pernyataan diatas sudah jelas bahwa masyarakat tidak bisa 
bergerak sendiri perlu adanya dukungan baik dari pemerintah pusat maupun 
daerah serta pihak swasta dalam mengelola dan mengatur pariwisata. Hal 
tersebut bertujuan agar masyarakat desa menjadi mandiri dan mampu dalam 
mengembangan potensi yang ada.  
Pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataan terdapat langkah 
penting yang perlu dilaksanakan secara terarah dan berkesinambungan. 
Langkah tersebut untuk menyiapkan masyarakat agar memiliki kapasitas 
dan kemandirian, berperan aktif dalam mendukung keberhasilan 
pembangunan kepariwisataan di tingkat lokal, regional dan nasional.17 
Sebagai salah satu daerah yang merupakan bagian dari provinsi 
Yogyakarta, Kabupaten Kulon Progo tidak ketinggalan untuk ikut 
berpatisipasi dalam pembangunan pada sektor kepariwisataan dengan 
konsep wisata berbasis alam dan budaya. Upaya ini juga dilakukan dalam 
                                                          
15
 Kata Pengantar oleh Firmansyah Rahim, “Pedoman Pokdarwis”, (Jakarta: Kemenpar, 
2012), hlm. i. 
16
 Devy, Helln Angga. ”Pengembangan obyek dan daya Tarik wisata alam sebagai 
daerah tujuan wisata di kabupaten karanganyar”, Jurnal Sosiologi DILEMA, Vol. 32: 1 (Mei, 
2017), hlm. 35. 
17
 “Pedoman Pokdarwis”, (Jakarta, Kemenpar 2012), hlm. 3. 
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rangka menyongsong pembangunan New Yogyakarta International Airport 
dan Program Bedah Menoreh yang sedang dilaksanakan di wilayah 
Kabupaten Kulon Progo. 
Program Bedah Menoreh bertujuan untuk mempermudah akses 
wisatawan berkunjung ke Candi Borobudur dari bandara baru. Dibangun 
sepanjang 65 km jalur tersebut, nantinya akan menyentuh desa - desa yang 
terdapat objek wisata. Di Kabupaten Kulon Progo 35% diantaranya adalah 
pegunungan, sedangkan ada empat kecamatan di Kabupaten Kulon Progo 
yang menjadi tempat pembangunan jalur tesebut yakni Kecamatan Kokap, 
Girimulyo, Samigaluh, dan Kalibawang.18 
Lembah Kedung Luweng merupakan destinasi wisata alam yang 
berada di Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo. 
Wisata ini menawarkan pesona keindahan alam aliran sungai Kokap 
dilembah dua lereng bukit bebatuan andesit. Dengan potensi yang ada, 
perkembangannya wisata ini juga akan menawarkan wisata outbon seperti 
sisir sungai Lembah Kedung Luweng dan flying fox, ditambah dengan 
wisata budaya yaitu kesenian Karawitan yang sudah lebih dulu sudah 
berkembang di daerah tersebut. 
Secara geografis letak lokasi Kedung Luweng sangat strategis tak 
jauh dari objek wisata yang sebelumnya sudah berkembang dan dikenal oleh 
wisatawan lokal seperti Waduk Sermo dan Kali Biru dll, akses jalan menuju 
                                                          
18
 Anggita Muslimah Maulidya Prahara Senja dan Sri Anindiati Nursastri, “Jalur Bedah 
Menoreh Kulon Progo Ditargetkan Selesai Pada 2022”, Kompas, 
https://travel.kompas.com/read/2017/11/03/220300827/jalur-bedah-menoreh-kulon-progo-
ditargetkan-selesai-pada-2022, Diakses tanggal 23 Mei 2018. 
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Kedung Luweng dengan objek wisata lainnya pun berada dalam satu jalur 
dan merupakan bagian dari jalur Bedah Menoreh yang sedang dibangun.  
Dilingkup lima perdukuhan yakni warga Selo Barat, Selo Timur, 
Kliripan, Sangkrek, dan Tejongan membentuk kelompok sadar wisata 
(POKDARWIS) bersama – sama mengembangkan objek wisata alam ini. 
Upaya pembangunan ini juga dilakukan masyarakat dalam merespon 
pembangunan New Yogyakarta International Airport dan Bedah Menoreh 
yang sedang berlangsung.19  
Selain itu dari pengembangan wisata Kedung Luweng diharapkan 
dapat menarik investor dari daerah maupun luar, serta memancing 
pertumbuhan usaha micro masyarakat sehingga dapat berdampak positif 
bagi kesejahteraan masyarakat lokal disekitar lokasi destinasi wisata, baik 
berupa peningkatan ekonomi, kelestarian lingkungan dan budaya.   
Namun untuk menuju tahap itu pastinya tidak mudah dilakukan, 
banyak faktor penghambat dalam upaya pembangunan. Factor tersebut 
adalah sumberdaya manusia yang masih kurang memadai dalam melihat 
peluang dan mengembangkan potensi yang ada, serta ego sektoral antar 
individu masyarakat. Ini terlihat dari lima perdukuhan hanya tiga dukuh 
yang masih berperan aktif dalam mengembangkan objek wisata Kedung 
Luweng. Maka dari itu dibutuhkan pengorganisasian masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu maupun kelompok dalam 
bidang kepariwisataan untuk menciptakan perubahan sosial berkelanjutan. 
                                                          
19
 Ivan Aditya, “Lembah Kedung Luweng Pesona Baru Wisata Kulon Progo”, 
http://krjogja.com/web/news/read/30391/Lembah_Kedung_Luweng_Pesona_Baru_Wisata_Kulon
progo, Diakses pada tanggal 27 Mei 2018. 
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 Pengorganisasian masyarakat adalah proses pencarian kekuatan 
sosial dan usaha melawan ketidakberdayaan melalui belajar secara personal, 
juga terkadang kolektif.20  Kekuatan sosial diperoleh melalui aksi kolektif 
sebagai inti pengorganisasian dan cara memotivasi seseorang untuk bertidak 
berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan kelompok.  
Pengembangan personal adalah kekuatan untuk menolong seseorang 
melalui aksi kolektif. Dalam proses pengorganisasian masyarakat individu-
individu dapat mengembangkan berbagai keahlian dan belajar untuk 
menjadi pemimpin. Karena itu, proses pengorganisasian masyarakat 
berkontribusi bagi perubahan personal dan sosial.21 
Masalah dalam mengembangkan pariwisata adalah tidak tersedianya 
fasilitas yang cukup untuk  menunjang pendidikan pariwisata. Tenaga kerja 
yang cakap, terampil, memiliki skill tinggi dan pengabdian  pada  bidangnya 
(professional)  menjadi  suatu kebutuhan  mutlak  dalam  bersaing  di 
pasaran global. Produk industri pariwisata adalah “jasa”, oleh karena itu 
penekanannya harus pada  segi  pelayanan  yang  disesuaikan  dengan  
kebutuhan  wisatawan.  Dalam  industri pariwisata,  kualitas  pelayanan  
merupakan  indikator  utama  yang  menunjukkan  tingkat profesionalnya.22 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai “PESONA KEDUNG LUWENG: Strategi 
                                                          
20
 Zulkipli Lessy, “Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial”, terj. Eric 
Shragge (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 22. 
21
 Ibid., hlm. 23. 
22
 Nandi, “Pariwisata dan Pengembangan Sumber Daya Manusia”, Jurnal tidak diterbitkan, 
http://ejournal.upi.edu/index.php/gea/article/download/1689/1140, Berbentuk PDF, Diakses pada 
tanggal 05 Mei 2018. 
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POKDARWIS Dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa Hargorejo 
Kecamatan Kokap Kulon Progo”. 
 
C. Rumusan masalah  
Dari latar belakang yang telah disampaikan diatas, peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi POKDARWIS dalam pengorganisasian masyarakat 
untuk mengembangkan wisata Kedung Luweng? 
2. Bagaimana dampak positif pengorganisasian masyarakat yang 
dilakukan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam 
mengembangan wisata Kedung Luweng? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pengorganisasian masyarakat 
yang dilakukan POKDARWIS dalam pengembangan wisata Kedung 
Luweng. 
2. Untuk mengetahui bagaimana dampak positif dari pengorganisasian 
masayarakat yang dilakukan POKDARWIS dalam pengembangan 
wisata Kedung Luweng.  
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritik 
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a. Penelitian ini dapat dijadikan model pengkajian tentang strategi 
pengorganisasian dalam pengembangan sektor kepariwisataan untuk 
pemberdayaan masyarakat. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
Pengambangan Masyarakat Islam. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil ini bisa digunakan bagi: 
a. Pengelolaan suatu objek wisata agar dapat memberdayakan 
masyarakat sekitarnya. 
b. Dapat menjadi referensi pekerja pemberdayaan masyarakat dalam 
upaya memberdayakan masyarakat melalui sektor kepariwisataan. 
c. Masyarakat secara luas terutama di lokasi yang terdapat objek wisata 
agar dapat memanfaatkan objek wisata tersebut untuk memberdayakan 
masyarakat mengingat sangat banyaknya even budaya di Indonesia. 
 
F. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan penelitian ini, 
maka perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang 
fokus perhatiannya berkaitan dengan penelitian ini. Di antaranya adalah : 
 Pertama, Penelitian yang berjudul “Implementasi 
Pengorganisasian Kegiatan Hafalan Al-Quran di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan Yogyakarta”.23  Karya Subur Wijaya 
                                                          
23
 Subur Wijaya, “Implementasi Pengorganisasian Kegiatan Hafalan Al-Quran di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan Yogyakarta”, skripsi diterbitkan (Universitas 
Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
 13 
  
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana implementasi pengorganisasian 
dalam kegiatan hafalan Al – Quran yang dilakukan oleh Lapas Klas II A 
Wirogunan untuk meningkatkan kualitas struktur organisasi lapas secara 
sistemik dan struktural. 
Kedua, Penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pengembangan Desa Wisata Palgading, Dusun Palgading, Kelurahan 
Sinduharjo”.24 Karya Fajar Setiawan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang bentuk 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata di Dusun 
Palgading. 
Ketiga, Penelitian yang berjudul “Peran Ibu Dukuh Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat: Studi Pengorganisasian Kebun Gizi Mandiri 
Dusun Karet, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul”.25 Karya 
Idan Ramdani Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang peran ibu dukuh dalam proses 
pemberdayaan masyarakat berbasis Kebun Gizi Mandiri serta dampak dari 
program tersebut.  
Keempat, Penelitian yang berjudul “Peran Pokdarwis Dalam Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelestarian Kebudayaan Jawa: Studi di 
                                                          
24
 Fajar Setiawan, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata 
Palgading, Dusun Palgading, Kelurahan Sinduharjo”, skripsi diterbitkan (Universitas Islam  
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
25
 Idan Ramdani, “Peran Ibu Dukuh Dalam Pemberdayaan Masyarakat: Studi 
Pengorganisasian Kebun Gizi Mandiri Dusun Karet, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten 
Bantul”, skripsi diterbitkan (Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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Desa Wisata Kebonagung, Imogiri, Bantul, Yogyakarta”.26 Karya Lusiana 
Nur Utami Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang peran pokdarwis dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui pelestarian kebudayaan jawa di Desa 
Wisata Kebonagung, serta dampak yang dirasakan oleh masyarakat dalam 
bidang ekonomi dan sumber daya manusianya. 
Kelima, Jurnal penelitian yang berjudul “Implementasi Program 
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di Kelurahan Kandri, Kecamatan 
Gunungpati, Kota Semarang”.27 Karya Tiara Nur Tsofyani Putri, Hartuti 
Purnaweni, dan Margaretha Suryaningsih Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Diponegoro. Jurnal penelitian ini membahas tentang 
implementasi program POKDARWIS di Kelurahan Kandri Kota Semarang 
sebagai upaya pemerintah Kota Semarang melibatkan masyarakat untuk 
mendukung gerakan Visit Jateng. 
 Penelitian yang peneliti lakukan berbeda dari penelitian terdahulu 
dilihat dari lokasi yang berada di Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap, 
Kabupaten Kulon Progo dan yang membedakan dari penelitian terdahulu 
yaitu dari focus penelitian yang diambil, bahwa peneliti meneliti tentang 
strategi POKDARWIS dalam proses pengorganisasian masyarakat untuk 
                                                          
26
 Lusiana Nur Utami, “Peran Pokdarwis Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Pelestarian Kebudayaan Jawa: Studi di Desa Wisata Kebonagung, Imogiri, Bantul, 
Yogyakarta”, skripsi diterbitkan (Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
27
 Tiara Nur Tsofyani Putri, dkk., “Implementasi Program Kelompok Sadar Wisata 
(POKDARWIS) di Kelurahan Kandri, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang”, Journal of Public 
Policy and Management Review, Vol. 4: 1 (Desember, 2014). 
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mengembangkan potensi wisata Kedung Luweng di Desa Hargorejo, 




G. Kerangka Teori 
Yang menjadi fokus penelitian ini adalah strategi pengorganisasian dan 
dampak positif dalam pengorganisasian masyarakat melalui POKDARWIS 
untuk pengembangan desa wisata. Kerangka teori akan difokuskan pada 
teori tentang pengorganisasian sebagai proses pengembangan masyarakat 
dalam sektor kepariwisataan. 
1. Pengembangan Masyarakat dan Strategi Pengorganisasian 
Masyarakat Dalam Pengembangan Destinasi Wisata 
Pengembangan Masyarakat menurut Wuradji (1999) adalah proses 
penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transpormatif, 
partisipatif, dan berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan 
dalam menangani berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi untuk 
meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.28 
Tujuan pengembangan masyarakat pada hakekatnya mengacu pada 
pemberdayaan (empowerment) masyarakat yaitu sebagai upaya untuk 
mengaktualisasiakan potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat untuk 
meningkatkan kwalitas hidup mereka sediri. 29  Maka pendekatan 
pengembangan masyarakat menitik beratkan pada pentingnya 
masyarakat yang mandiri sebagai suatu sistem yang mampu 
mengorganisir diri mereka sendiri.  
Dalam konteks pembangunan kepariwisataan pemberdayaan 
masyarakat dapat di definisikan sebagai upaya peningkatan dan 
                                                          
28
 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat. (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 
3. 
29
 Ibid., hlm. 5. 
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penguatan kapasitas, peran dan inisiatif masyarakat sebagai salah satu 
pemangku kepentingan, untuk dapat berpartisipasi dan berperan aktif 
sebagai subjek atau pelaku maupun sebagai penerima manfaat dalam 
pengembangan kepariwisataan secara berkelanjutan. (Renstra Dit. 
Pemberdayaan Masyarakat, 2010). 30  
Yang dimaksud masyarakat sebagai subjek atau pelaku 
pembangunan adalah masyarakat menjadi pelaku penting yang harus 
terlibat secara aktif dalam proses perencanaan dan pengembangan 
kepariwisataan bersama dengan pemangku kepentingan terkait lainnya. 
Dalam fungsinya sebagai subjek atau pelaku masyarakat memiliki 
peran dan tanggung jawab untuk bersama-sama mendorong 
keberhasilan pengembangan kepariwisataan di daerahnya. Masyarakat 
sebagai penerima manfaat, bahwa masyarakat diharapkan memperoleh 
nilai manfaat ekonomi yang berarti dari pengembangan kegiatan 
kepariwisataan untuk meningkatkan kwalitas hidup dan kesejahteraan 
masyarakat.31  
Dalam suatu proses pemberdayaan masyarakat, peningkatan 
kapasitas sumberdaya manusia merupakan langkah penting untuk 
menunjang pembangunan. Sedangkan pengorganisasian masyarakat 
merupakan langkah peningkatan kapasitas sumberdaya manusia melalui 
sistem organisasi.  
Pengorganisasian masyarakat adalah proses pencarian kekuatan 
sosial dan usaha melawan ketidakberdayaan melalui belajar secara 
                                                          
30
 “Pedoman Pokdarwis”, (Jakarta: Kemenpar, 2012), hlm. 4. 
31
 “Pedoman Pokdarwis”, (Jakarta: Kemenpar, 2012), hlm. 4. 
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personal, juga terkadang kolektif.32 Kekuatan sosial diperoleh melalui 
aksi kolektif sebagai inti pengorganisasian dan cara memotivasi 
seseorang untuk bertidak berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan 
kelompok.  
Pengembangan personal adalah kekuatan untuk menolong seseorang 
melalui aksi kolektif. Dalam proses pengorganisasian masyarakat 
individu-individu dapat mengembangkan berbagai keahlian dan belajar 
untuk menjadi pemimpin. Karena itu, proses pengorganisasian 
masyarakat juga berkontribusi bagi perubahan personal dan sosial.33  
Menurut James L. Gibson c. s. organisasi adalah merupakan entitas 
– entitas yang memungkinkan masyarakat mencapai hasil – hasil 
tertentu, yang tidak mungkin dilaksanakan oleh individu – individu yang 
bertindak secara sendiri. 34  Organisasi dicirikan oleh perilaku yang 
diarahkan kearah pencapaian tujuan. Mereka mengupayakan pencapaian 
tujuan dan sasaran, yang dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan 
efisien melalui tindakan – tindakan individu serta kelompok secara 
terpadu.35 
Adapun proses pengorganisasian menurut Saul W. Gellerman 
memberikan pandangan bahwa ada lima langkah pokok dalam proses 
pengorganisasian yaitu: Pertama, Melaksanakan refleksi tentang 
                                                          
32
 Zulkipli Lessy, “Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial”, terj. Eric 
Shragge (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 22. 
33
 Zulkipli Lessy, “Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial”, terj. Eric 
Shragge (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 23. 
34
 J. Winardi, “Teori Organisasi dan Pengorganisasian”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 
hlm. 13 
35
 Ibid., 13. 
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rencana – rencana dan sasaran – sasaran. Kedua, menetapkan tugas 
tugas pokok. Ketiga, membagi tugas - tugas pokok menjadi tugas – tugas 
bagian (subtasks). Keempat, mengalokasi sumber – sumber daya dan 
petunjuk – petunjuk untuk tugas – tugas bagian tersebut. Kelima, 
mengevaluasi hasil – hasil dari strategi pengorganisasian yang 
diimplementasi.36 
2. Dampak Pengorganisasian Masyarakat 
Dalam UU No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan disebutkan 
pengembangan pariwisata dapat berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, 
mengurangi angka kemiskinan serta melestarikan lingkungan dan 
budaya. 37  Selain peningkatan ekonomi, pengembangan pada sektor 
kepariwisataan berdampak pada peningkatan kualitas sumberdaya 
manusianya. 
Menurut susanto yang di kutip oleh Nandi mengatakan bahwa 
manusia adalah unsur penting dalam keberhasilan suatu organisasi. 
Asset organisasi terpenting dan harus diperhatikan oleh management 
adalah manusia (sumber daya manusia “human resources”). 38  
Pendidikan kepariwisataan merupakan salah satu kunci dalam  
mengembangkan potensi kepariwisataan, karena bidang ini  diperlukan  
tenaga  kerja  terampil  yang secara  terus  menerus  harus  
                                                          
36
 Ibid., 24. 
37
 UU Nomor 10 Tahun 2009, BAB II, Pasal 4 
38
 Nandi, “Pariwisata dan Pengembangan Sumber Daya Manusia”, Jurnal tidak 
diterbitkan, http://ejournal.upi.edu/index.php/gea/article/download/1689/1140, Berbentuk PDF, 
Diakses pada tanggal 05 Mei 2018. 
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dikembangkan. Maka perlu adanya peningkatan kwalitas sumber daya 
manusianya melalui pelatihan.  Pengorganisasian secara efektif dapat 
menghasilkan manfaat sebagai berikut:39  
1. Kejelasan tentang ekspektasi kinerja individual dan tugas yang 
terspesialisasi. 
2. Pembagian kerja, yang menghindari timbulnya duplikasi 
konflik, dan penyalahgunaan sumber daya, baik sumberdaya 
material maupun sumberdaya manusia. 
3. Terbentuknya aktivitas kerja yang logis, yang dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh individu atau sebagai kelompok. 
4. Saluran komunikasi yang mapan, yang membantu pengambilan 
keputusan dan pengawasan. 
5. Mekanisme-mekanisme yang mengoordinasi, memungkinkan 
tercapainya harmoni antara para anggota organisasi, yang 
terlibat dalam aneka kegiatan. 
6. Upaya – upaya yang difokuskan berkaitan dengan sasaran secara 
logis dan efisien. 
7. Struktur otoritas tepat, yang memungkinkan kelancaran 
perencanaan dan pengawasan pada seluruh organisasi yang 
bersangkutan. 
  
                                                          





H.  Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, yang mana Menurut Bodgan dan Taylor 
sebagaimana dikutip Lexy J. Moleong mendeskripsikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-
data dan perilaku, tutur kata, gerak simbolik yang diamati.40 
Alasannya peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
adalah karena penelitian kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Selain itu 
pendekatan penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan keunikan individu, 
kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu dalam kehidupannya sehari-
hari secara komprehensif dan rinci. Jadi penelitian ini berusaha 
mendeskripsikan secara lengkap mengenai strategi POKDARWIS dalam 
pengembangan desa wisata di Desa Hargorejo. 
Penelitian ini berlokasi di Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap, 
Kabupaten Kulon Progo. Alasan memilih lokasi adalah Pertama, Kurangnya 
partisipasi setiap dusun untuk mengikuti kegiatan desa. Kedua, Tingkat 
kesadaran dalam melihat potensi, serta peluang dan upaya mengembangkan 
asset desa yang ada masih sangatlah minim, yang mengakibatkan 
terhambatnya proses pengembangan Objek Wisata Kedung Luweng. Ketiga, 
                                                          
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006), hlm. 4. 
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Terdapat kelompok yang bergerak dalam lingkup pengembangan masyarakat 
melalui sektor kepariwisataan, yaitu kelompok sadar wisata (Pokdarwis). 
Untuk menentukan informan digunakan teknik snowball atau sering 
diartikan sebagai teknik bola salju. Penentuan infoman dengan teknik ini 
dimulai dengan jumlah kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang 
menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam pengertian informan 
satu saling merekomendasi informan lainnya untuk diwawancarai dan 
seterusnya sampai menemukan informasi yang mendalam. Dalam 
menentukan informan, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena 
dua orang belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti 
mencari orang lain yang dipandang lebih tau dan dapat melengkapi data yang 
diberikan oleh dua orang sebelumnya.41 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pertama, 
adalah observasi. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek 
dengan sistematika fenomena yang diselidiki, yaitu pengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala atau keunikan 
yang tampak pada obyek penelitian. Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun 
mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu observasi hendaknya dilakukan oleh 
tempat yang tepat. Tehnik ini digunakan supaya memungkinkan peneliti 
untuk mengamati secara langsung kejadian yang sebenarnya. Observasi 
dilakukan pada masa di lapangan.42 
                                                          
41 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lebih Lengkap, Praktis dan Mudah 
dipahami, (Yogyakarta, Pustakabaru press, 2014), hlm, 72. 
42
 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 4. 
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Kedua, adalah wawancara, jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Dalam wawancara terstruktur ini, 
seluruh pertanyaan sudah ditentukan sebelumnya sesuai dengan tujuan 
penelitian ini. Adapun informan yang di wawancarai yaitu, Kepala Desa 
Hargorejo, Perangkat Desa, tokoh masyarakat, pengurus Kelompok Sadar 
Wisata (Pokdarwis) dan masyarakat Desa Hargorejo. Sehingga sebelum 
melakukan pengambilan data. Umumnya teknik wawancara ini menggunakan 
daftar pertanyaan terlebih dahulu sebagai alat bantu agar peneliti mendapat 
informasi yang valid dan detail.43  Daftar pertanyaan tersebut telah diatur 
dalam melaksanakan wawancara, sebagai contoh dengan menerapkan 
pertanyaan 5W 1H. 
Ketiga, adalah dokumentasi, teknik dokumentasi merupakan teknik 
dalam pengumpulan berbagai data seperti profil desa, program kegiatan desa, 
dokumen, atau pencapaian kelompok sadar wisata (POKDARWIS) terkait 
dengan permasalahan penelitian yang ada pada lokasi penelitian yang menjadi 
subjek penelitian. Dengan adanya dokumen-dokumen dan data kegiatan desa 
dan data kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dapat memperkuat 
informasi awal44. Teknik dokumentasi digunakan juga untuk mengumpulkan 
dan mencatat laporan yang tersedia.45 
Penelitian ini supaya tidak diragukan kebenaran faktanya, maka perlu 
dilakukan teknik triangulasi sebagai alat untuk bisa mengetahui keabsahan 
                                                          
43 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 
2004), hlm, 71. 
44Andi, Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Yogyakarta:Ar-Ruzz,2011), hlm. 106-107 
45Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 92. 
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penelitian ini. Triangulasi merupakan proses penguatan bukti dari individu-
individu yang berbeda. Dengan menggunakan teknik ini akan menjamin 
penelitian ini lebih akurat, karena informasi berasal dari berbagai sumber 
informasi, individu atau person.46 
Oleh sebab itu, penulis memilih teknik triangulasi untuk mengecek 
kebenaran data. Sedangkan triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan teknik pengecekan 
kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang di dapat dari 
sumber supaya dapat melihat kredibilitasnya adalah dengan mencocokan 
data atau informasi tersebut ke sumber-sumber yang lain.47 
Analisis data adalah proses yang membawa bagaimana data diatur, 
mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuah pola, kategori, dan urutan 
dasar.48 Dalam membuat sebuah data tentunya melalui serangkaian langkah-
langkah dan tahap-tahap untuk mencapai tujuan. Pada tahap analisis ini 
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga berhasil 
menimbulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 
persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. 49  Langkah pertama 
yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data 
                                                          
46Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali, 2010), hlm, 
82. 
47
 Andi, Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 
hlm. 269. 
48Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2009), 
hlm. 103. 
49
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1994), hlm. 103. 
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yang telah diperoleh tersebut dipilah berdasarkan tujuan penelitian dan 
analisis. Setelah itu data yang ada diklarifikasikan berdasarkan indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan disesuaikan 
dengan tujuan dan jenis penelitian sehingga hasilnya berbentuk deskriptif. 
Tahap terakhir adalah mengambil kesimpulan dan saran-saran. 
Data yang harus diperoleh dalam peneliti ini adalah data mengenai 
strategi POKDARWIS dalam pengorganisasian dan mengembangkan objek 
Wisata Kedung Luweng serta dampak dari proses pengorganisasian. Data 
tersebut dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak 
terkait. Setelah itu data yang ada dapat dipaparkan berdasarkan 
klasifikasinya sehingga dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara 
deskriptif dan rinci proses yang telah terjadi.  
 
I. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini direncanakan dibagi menjadi 4 (empat) bab, 
didalamnya terdapat sub-sub seperti berikut : 
Bab I : Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan tentang penegasan 
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta 
sistematika pembahasan. 
      Bab II : Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Profil Desa Hargorejo, 
Perkembangan Objek Wisata Kedung Luweng di Desa Hargorejo, 
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Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo. Profil Kelompok Sadar Wisata 
(POKDARWIS). 
Bab III : Strategi Pokdarwis dalam pengembangan desa wisata di 
Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo meliputi : Proses 
Pengorganisasian Masyarakat  yang dilakukan kelompok sadar wisata 
(POKDARWIS) dalam Pengembangan Wisata Kedung Luweng di Desa 
Hargorejo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo. Dampak dari  
pengorganisasian masyarakat yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata 
(POKDARWIS) dalam pengembangan objek wisata Kedung Luweng. 
Bab IV : Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan, 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Secara keseluruhan dari indikator fenomena-fenomena yang diambil, 
penilaian implementasi program Pokdarwis di Desa Hargorejo sudah cukup baik 
meskipun masih butuh banyak usaha untuk mencapai posisi stabil dan tentunya 
mengupayakan keberlangsungan organisasi POKDARWIS Kedung Luweng. 
Posisi, potensi dan peran masyarakat berkaitan erat dengan keberhasilan 
perkembangan dan proses implementasi, karena program Pokdarwis 
menitikberatkan kepada partisipasi masyarakat untuk mengembangkan 
kepariwisataan di daerahnya, baik secara fisik maupun mental masyarakat 
sebagai pelaku atau operator wisata.  
Pokdarwis menjalin hubungan simbiosis mutualisme dengan masyarakat, 
dimana keberadaan Pokdarwis merupakan penghubung masyarakat dengan 
stakeholder lain dan di sisi lain Pokdarwis sebagai sebuah organisasi 
membutuhkan masyarakat untuk bisa hidup dan berkembang. Ukuran dan tujuan 
program juga sudah tersosialisasikan dengan baik dan cukup dipahami. 
Lingkungan program berpotensi untuk mendorong keberhasilan program 
ditambah dengan sumber-sumber yang ada. Pokdarwis Kedung Luweng 
berpotensi untuk berkembang lebih baik lagi.  
Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : pertama, strategi POKDARWIS 
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dalam pengorganisasian masyarakat untuk mengembangkan wisata Kedung 
Luweng dilakukan dengan 3 strategi. Strategi yang pertama adalah penyadaran 
masyarakat akan potensi desa, strategi kedua adalah pengkapasitasan 
masyarakat, dan strategi ketiga adalah pemberian daya. Strategi pertama 
dilakukan dengan penyadaran akan potensi sumber daya alam Desa Hargorejo 
yang dapat dimanfaatkan untuk wisata alam Lembah Kedung Luweng dan 
outbond yang dilakukan disekitaran lembah tersebut dan wisata budaya dengan 
memanfaatkan kesenian karawitan dan hadroh yang sudah berkembang 
sebelumnya. Strategi kedua dilakukan dengan pemberian ketrampilan dan 
pengetahuan seputar manajemen kawasan wisata sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. Strategi ketiga dilakukan dengan memberikan bantuan 
dana dari pemerintah dan pihak terkait pada pengelola kawasan wisata Lembah 
Kedung Luweng untuk meningkatkan fasilitas dan mengembangkan pariwisata 
disana. 
Kedua, dampak dari pengorganisasian masyarakat dalam pengembangan 
wisata Lembah Kedung Luweng diantaranya adalah membangun kesadaran 
kritis dan menggali potensi pengetahuan lokal masyarakat, menumbuhkan 
partisipasi aktif masyarakat, terlaksananya pendidikan yang berkelanjutan, dan 







Saran dari hasil penelitian ini diantaranya adalah 
1. Bagi POKDARWIS, melakukan kegiatan perkumpulan secara rutin yang 
dilakukan satu minggu sekali untuk mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan terhadap kepengurusan kawasan wisata sehingga dengan adanya 
evaluasi diharapkan anggota POKDARWIS dapat memberikan saran dan 
kritik untuk dapat ditingkatkan lagi dalam mengembangkan pariwisata di 
kawasan wisata Lembah Kedung Luweng. Selain itu POKDARWIS dapat 
lebih mandiri secara finansial untuk tidak menunggu dari Pemerintah 
terhadap pendanaan untuk kegiatan kepariwisataan seperti mengelola hasil 
wisata dengan maksimal dengan menyisihkan modal untuk perbaikan 
infrastruktur.  
2. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat memantau dan mengawasi kegiatan 
POKDARWIS secara berkesinambungan agar dapat melihat kegiatan 
POKDARWIS di lapangan dalam mengembangkan pariwisata di kawasan 
wisata Lembah Kedung Luweng. Pembinaan dari pemerintah harus terus 
diupayakan untuk berlanjut. Belajar dari vakumnya program Pokdarwis 
yang salah satu penyebabnya adalah kurangnya pembinaan serta 
pengarahan dari pemerintah. Program ini subyeknya memang masyarakat, 
namun campur tangan pemerintah harus tetap ada untuk memenuhi fungsi 




3. Memaksimalkan upaya untuk menggandeng pihak swasta dalam 
mengembangkan program tanpa menjadikan program berorientasi profit. 
Belum banyaknya pihak swasta yang berkontribusi adalah karena program 
belum cukup tersosialisasikan di kalangan swasta. 
4. Pelatihan dan pendidikan mengenai keterampilan untuk masyarakat perlu 
terus dilaksanakan untuk mengasah kreatifitas dan membuka pemikiran 
masyarakat sehingga program dapat terus berjalan dengan SDM yang 
mumpuni. 
5. Sosialisasi program harus terus dilaksanakan melalui komunikasi yang 
lebih baik secara internal dan eksternal terutama kepada golongan muda, 
agar pemahaman mengenai program dapat terus hidup, sehingga dapat 
meregenerasi penggerak program. 
6. Menambah wahana dikawasan objek wisata, diharapkan dengan adanya 
wahana dan fasilitas yang menarik dapat menambah daya tarik bagi 
wisatawan untuk datang. 
7.  Bagi masyarakat Desa Hargorejo lebih terbuka terhadap permasalahan 
yang terjadi dan masyarakat juga aktif dalam mencari solusi bersama. 
8. Bagi masyarakat lebih aktif dalam kegiatan desa, terutama bagi pemuda 
desa yang tidak hanyak aktif saat kegiatan yang momentum saja, namun 
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A. Kepala Desa 
1. Nama Responden  : 
Tanggal Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Waktu Wawancara  : 
a. Sejak kapan menjabat sebagai Kepala Desa? 
b. Bagaimana kondisi saat awal bapak menjabat? 
c. Bagaimana sejarah awal POKDARWIS dibentuk? 
d. Bagaimana peran anda terhadap POKDARWIS? 
e. Apakah anda turut ikut campur dalam pengelolaan POKDARWIS? 
f. Bagaimana dampak POKDARWIS terhadap Masyarakat desa? 
g. Apakah ada pelatihan atau pendampingan tertentu terhadap pengelola 
POKDARWIS? 
h. Bagaimana alokasi dana yang dihasilkan dari POKDARWIS? Apakah 
ada anggaran yang digunakan untuk kesejahteraan masyarakat? Jika ada 
seperti apa bentuk pengalokasianya. 
i. Apakah ada hambatan untuk POKDARWIS dalam penjalankan program 






B. Ketua POKDARWIS 
2. Nama Responden  : 
Tanggal Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Waktu Wawancara  : 
a. Sejak kapan menjabat sebagai Ketua POKDARWIS? 
b. Bagaimana kondisi POKDARWIS saat awal bapak menjabat? 
c. Bagaimana Strategi POKDARWIS dalam mengorganisir masyarakat? 
d. Apa tujuan serta visi  POKDARWIS TEJONGAN? 
e. Terbagi dalam divisi apa sajakah POKDARWIS TEJONGAN? 
f. Bagaimana tanggapan masyarakat desa terhadap POKDARWIS 
TEJONGAN? 
g. Jenis usaha seperti apa yang paling berdampak terhadap pendapatan 
masyarakat? 
h. Apakah keputusan mengenai program POKDARWIS sepenuhnya 
berada ditangan  POKDARWIS? 
i. Apakah pemerintah desa memberikan kemudahan dalam pencairan 
modal usaha POKDARWIS? 






C. Warga Desa 
  Nama Responden  : 
Tanggal Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Waktu Wawancara  : 
a. Sejak kapan Anda tinggal di Desa Hargorejo? 
b. Bagaimana perbedaan yang dirasakan sebelum dan sesudah 
pemerintahan kepala desa sekarang? 
c. Apakah Anda Mengetahui POKDARWIS? 
d. Bagaimana kinerja POKDARWIS sejauh ini? 
e. Apakah ada bantuan dari POKDARWIS untuk kegiatan masyarakat 
desa? 
f. Apakah dengan adanya POKDARWIS mampu membuka lapangan 
pekerjaan yang baru? 
g. Menurut Anda manfaat apa saja dari adanya POKDARWIS? 









Nama                          : Kenzho Anandiya Yudistiro 
Tempat / Tgl. Lahir   : Baturaja OKU, 19 September 1988 
Alamat                        : Jl. Kyai Mojo No. 3 Rt/Rw 021/005 No. 6D  
                                       Kel. Bumijo,  Kecamatan Jetis, (Aspol pingit) 
Alamat Tinggal            : Janten DK. VIII RT. 02 Ngestiharjo Kasian Bantul 
                                      Yogyakarta 
Telp. / Hp /  WA        : 0857 43 666 340 (WA)/0812 83 174517 
Agama                        : Islam 
Jenis kelamin             : Laki-laki 
Status                          : Lajang 
Golongan Darah        : O 
Suku                            : Melayu  
Tinggi/ Berat              : ± 180 cm/± 80 kg 
E-mail                          : keken.telen@gmail.com 
Facebook                    : Kenzho Anandiya 
Twitter                        : @kenzhoanandiya 
Instagram                   : kenzhoanandiya 
Nama Ayah                : Junaidi Rivai (Alm) 
Nama Ibu                   : Dasri Rochmini (Almh) 
Anak Ke                      : 1 dari 3 bersaudara 
 
PENDIDIKAN TERAKHIR  
Tahun 1995 - 2001     : SD Negeri 10 Baturaja 
Tahun 2001 - 2003     : SLTP 35 OKU 
  
 
Tahun 2005 - 2007     : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Tahun 2012 - 2019     : (UIN) Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta  
                                         Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 
                                         Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
 
KEAHLIAN     
• Microsoft office. 




• SUKA TV PPTD FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
• HMI KOMISARIAT FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UIN SUNAN 
KALIJAGA 
• JEJAK INSTITUTE LSM PEKSOS PENGEMBANGAN MASYARAKAT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
